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Tesis ini berjudul ”Konsep Humanisme Dalam al-Quran (Studi Penafsiran  

Nawawi al-Bantani terhadap Ayat-Ayat Humanistik)” yang disusun oleh Naufal 

Cholily, NIM:  F07411272.  
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Persoalan kemanusiaan masih menjadi problem mendasar dalam 

kehidupan manusia saat ini. Di satu sisi, atas nama hak asasi manusia, sebagian 

orang mengekspresikan dirinya tanpa mempertimbangkan nilai-nilai agama, 

moral, maupun kearifan lokal. Disisi lain terdapat juga kasus-kasus kekerasan atas 

nama keyakinan dengan mengacuhkan aspek-aspek kemanusiaan. 

 Humanisme sebagai sebuah sistem yang memusatkan perhatian kepada 

kebutuhan umum manusia dan mencari jalan untuk memecahkan permasalahan manusia, 

merupakan tema yang urgen untuk dikaji. Kajian ini difokuskan kepada ayat-ayat al-

Qur’an yang mengandung nilai-nilai humanisme. 

Indonesia, dengan pluralitas penduduknya, baik dari segi agama, ras maupun 

suku,  memerlukan pemahaman lebih terhadap nilai-nilai humanisme. Terlebih posisi 

mayoritas umat muslim di negeri ini. Nawawi al-Bantani sebagai salah satu ulama 

Indonesia yang memiliki karya Tafsir dan memiliki pengaruh kuat terhadap kehidupan 

keagamaan di Indonesia, menjadi relevan untuk digali konsep-konsepnya mengenai nilai-

nilai humanisme. 
Adapun rumusan masalah dalam tesis ini ialah: Bagaimana ayat-ayat tentang 

nilai-nilai humanisme dalam al-Qur’an? Dan bagaimana penafsiran Nawawi al-Bantani 

terhadap ayat-ayat tentang nilai-nilai humanisme dalam al-Qur’an? Rumusan masalah ini 

bertujuan untuk mengetahui ayat-ayat tentang nilai-nilai humanism dalam al-Qur’an dan 

mengetahui penafsiran Nawawi al-Bantani terhadap ayat-ayat tersebut. 

Tesis ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode deskriptif-

analitis dengan pendekatan interpretatif. Data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan analisis kualitatif melalui tiga tahapan, yakni klasifikasi, penyajian 

data dan pengambilan konklusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep humanisme dalam al-Qur’an 

yang dianalisa melalui penafsiran Nawawi al-Bantani, dipahami sebagai konsep 

yang memberikan apresiasi luas terhadap unsur-unsur utama dari humanisme, 

yakni, persamaan, persaudaraan dan kebebasan.   
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